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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkrip Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan Manajer Marketing 

1.1. Apa model bisnis yang diterapkan perusahaan? 

Perusahaan menerapkan dua model bisnis: B2B untuk ekspor dan B2C untuk 

penjualan lokal. 

1.2. Sistem produksi seperti apa yang digunakan? 

Kami menggunakan sistem produksi Make to Order (MTO), terutama untuk 

permintaan khusus dari pelanggan. 

1.3. Apakah proses produksi menggunakan mesin? 

Sangat sedikit penggunaan mesin, karena sebagian besar proses dikerjakan 

secara handmade. Nilai utama yang kami jual adalah keunikan produk 

handmade tersebut. 

1.4. Apa tantangan dalam mengelola SDM di sistem handmade ini? 

Tiap pekerja memiliki skill yang berbeda. Tantangannya adalah menjaga 

lingkungan kerja tetap kondusif agar kualitas barang tetap terjaga dan merata. 

1.5. Apa kebutuhan utama terkait sistem informasi? 

Kami butuh sistem yang bisa menyatukan data dari berbagai departemen dalam 

satu ekosistem dan disajikan secara real-time. Saat ini hanya tim produksi yang 

memahami data, sedangkan departemen lain harus mengolah data lagi agar bisa 

mengaksesnya. 

1.6. Apa saja informasi yang dibutuhkan sejak order masuk? 

Kami ingin tahu data sejak awal order masuk: jenis produk, jumlahnya, 

kebutuhan bahan baku, stok yang tersedia, nilai bahan, dan status progres 

produksi. Kami juga ingin bisa menjadwalkan pengiriman langsung dari data 

tersebut. 

1.7. Apakah ada keterkaitan data produksi dengan divisi lain? 

Iya, data produksi harus bisa jadi acuan HRD untuk mengevaluasi kinerja tim. 

Kami ingin tahu beban kerja tiap pegawai, apakah sudah seimbang, dan apakah 

tenaga kerja yang ada sudah mencukupi dan efisien. 

1.8. Apa yang terjadi jika ada proyek mendadak dengan deadline lebih cepat? 

Kami harus segera mengatur ulang kebutuhan bahan dan distribusinya agar 

proyek sebelumnya tetap berjalan. Sistem sebaiknya bisa mengakomodasi 

penjadwalan ulang dan prioritas proyek. 
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1.9. Apakah sistem juga perlu terkait dengan supplier? 

Iya, kami ingin ada sistem pencatatan jadwal pembelian bahan (purchasing), 

cashflow, prioritas pembelian bahan, dan data yang bisa digunakan untuk 

berkomunikasi dengan supplier. 

1.10. Apa tantangan utama perusahaan saat ini? 

Kami berangkat dari industri kerajinan, tapi dituntut berpikir seperti manufaktur. 

Tantangannya adalah bagaimana mengatur alur kerja SDM serta naik turunnya 

produktivitas. 

1.11. Prinsip produksi seperti apa yang diterapkan? 

Kami menerapkan prinsip zero defect untuk menjaga kualitas produk. 

1.12. Apa kendala dari sisi eksternal? 

Jadwal pengiriman kadang tidak tepat waktu, bahan baku tidak tersedia, 

penjualan menurun, atau produk bermasalah yang menyebabkan komplain dari 

customer. 

1.13. Apa tantangan terkait adopsi teknologi? 

Pekerja belum sepenuhnya terbiasa dengan teknologi. Kami ingin sistem yang 

mudah digunakan tapi tetap powerful. 

1.14. Data apa saja yang harus dicatat di aplikasi? 

Produk yang dikerjakan, tanggal pengerjaan, bagian mana yang sudah selesai, 

dan siapa yang mengerjakannya. 

2. Wawancara dengan Supervisor Produksi 

2.1. Bagaimana alur produksi di perusahaan? 

Kami menerima pre-order dari marketing, kemudian tim persiapan membeli kulit 

dan aksesoris. Selanjutnya dilakukan pemotongan kulit, perakitan, finishing, 

inspeksi, lalu distribusi. 

2.2. Apa kendala yang sering terjadi di bagian potong kulit? 

Jumlah part kadang kurang atau lebih, ada part belum diseset, dan pengambilan 

aksesoris kadang salah. Semua ini memengaruhi produktivitas. 

2.3. Bagaimana pencatatan dilakukan saat ini? 

Masih menggunakan Google Spreadsheet. Kadang ada data yang tidak dicatat, 

terlambat diinput, atau tidak sinkron. 

2.4. Pernah menggunakan sistem aplikasi sebelumnya? 

Pernah, tapi aplikasinya hanya bisa diakses lewat HP, tampilannya kurang user-

friendly, dan sering error saat digunakan. 
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3. Wawancara dengan Kepala Gudang 

3.1. Apa tugas utama Anda di gudang? 

Menerima rekap order masuk dan memastikan stok aksesoris di gudang sesuai 

kebutuhan produksi. 

3.2. Apakah Anda bekerja sendiri? 

Saat ini iya, karena ada pengurangan karyawan. Sebelumnya ada satu staf yang 

membantu. 

3.3. Apakah pernah mengalami kekurangan stok bahan? 

Pernah, terutama untuk pesanan lokal karena aksesorisnya custom. 

3.4. Apakah ada pengaruh dari faktor cuaca? 

Iya, saat musim hujan, supply kulit cenderung lebih lambat. 

3.5. Apa yang dilakukan jika kulit kurang? 

Kami terpaksa menggunakan sisa kulit yang tersedia untuk melanjutkan 

produksi. 

3.6. Apakah pernah terjadi penumpukan bahan? 

Iya, kulit yang sudah dipotong kadang menumpuk di meja persiapan karena 

produksi masih mengerjakan produk lain. 

3.7. Seberapa sering ada pesanan ekspor? 

Australia biasanya 3 kali setahun, sedangkan Eropa (Belanda) sekitar sekali 

setiap bulan. 

3.8. Bagaimana alur permintaan bahan baku di perusahaan? 

Bahan baku diajukan terlebih dahulu, lalu dikirim oleh supplier. Kadang barang 

tersedia, tapi sering juga harus menunggu sekitar 1–2 minggu. 

3.9. Apakah dilakukan penambahan jumlah saat pembelian bahan? 

Iya, khusus aksesoris biasanya dilebihkan sekitar 1.000–1.500 pcs agar saat ada 

order tidak terjadi keterlambatan. Untuk kulit, jika barang tidak tersedia, biasanya 

dialihkan ke stok kulit yang sudah ada. 

3.10. Apa yang dilakukan jika ada order mendadak? 

Marketing akan memeriksa ketersediaan bahan baku terlebih dahulu sebelum 

mengambil keputusan. 

3.11. Di mana lokasi supplier bahan baku? 

Supplier kulit berada di Yogyakarta, sedangkan supplier aksesoris ada di Jakarta. 

3.12. Apakah perusahaan menggunakan sistem peramalan? 

Tidak, perusahaan belum menggunakan sistem peramalan. Pembelian bahan 
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baku masih berdasarkan perkiraan, dan biasanya dilebihkan sekitar 30%–50% 

dari kebutuhan. 

3.13. Berapa lama waktu produksi dari order masuk? 

Dari order masuk hingga produk jadi membutuhkan waktu sekitar 25 hari. 

3.14. Apa solusi saat ada target produksi yang tinggi? 

Biasanya dilakukan lembur. Untuk produk dompet, kami juga menggunakan 

subkontrak jika overload. 

3.15. Apakah pernah ada masalah kelebihan stok? 

Pernah. Misalnya kelebihan pesan restleting warna, akhirnya tidak terpakai dan 

menumpuk. 

3.16. Berapa frekuensi penerimaan kulit dari supplier? 

Biasanya seminggu sekali atau dua kali. 

3.17. Apa kendala pembelian bahan baku yang berkaitan dengan dana? 

Jika dana dari orderan belum cair, pembelian bahan baku juga ikut tertunda. 

3.18. Bagaimana sistem pembayaran untuk ekspor? 

Biasanya 50% dibayar di awal (DP), lalu produk dikirim, dan sisanya dilunasi. 

3.19. Bagaimana mengantisipasi bahan langka atau lama datang? 

Ada bahan rit tertentu yang hanya bisa datang sebulan sekali karena supplier 

tidak menyetok. Kalau habis, proses produksi bisa berhenti dan dialihkan ke 

produk lain. 

3.20. Apa yang dilakukan dengan bahan sisa atau kelebihan stok? 

Biasanya dimodifikasi menjadi produk lain seperti souvenir. 

3.21. Bagaimana hubungan dengan supplier? 

Kami tidak terikat kontrak dengan supplier. Kalau ada kelebihan bahan seperti 

kulit, biasanya dialihkan ke produksi lokal. 

3.22. Bagaimana alur persetujuan pembelian bahan? 

Biasanya dari Gudang → Procurement → Finance → Procurement kembali ke 

Supplier. 

4. Wawancara dengan General Manager 

4.1. Apa pertimbangan utama dalam memilih bahan baku? 

Yang paling penting kualitas bahan cocok, tidak terlalu masalah dengan harga. 

4.2. Siapa yang bertanggung jawab memilih kulit? 

Penyama warna yang memilah kulit. Mereka diberi otoritas karena lebih paham. 

Penyama warna ini berkoordinasi dengan pihak pertama (supplier kulit). 
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4.3. Bagaimana alur kerja antara supplier dan penyama warna? 

Pihak pertama menyediakan kulit mentah (nabati), lalu disimpan di gudang 

penyama warna. Pihak kedua membantu grading dan menentukan harga, tetapi 

transaksi tetap dilakukan dengan pihak pertama. 

4.4. Apa faktor yang menyebabkan keterlambatan bahan baku? 

Biasanya karena cuaca hujan. Kalau kulit tidak benar-benar kering, bisa 

berjamur. 

4.5. Berapa lama lead time pemesanan kulit? 

Antara 10 hari hingga 2 minggu tergantung proses pewarnaan dan pengeringan. 

4.6. Apakah ada warna kulit yang lebih sering dipesan? 

Kami biasa stok lebih banyak untuk warna netral seperti hitam dan cokelat. 

4.7. Apakah semua bagian kulit bisa digunakan? 

Tidak selalu. Pernah 1 lembar kulit yang biasanya cukup untuk dua produk, tapi 

ternyata hanya bisa digunakan untuk satu. 

4.8. Bagaimana jika ada keterlambatan pengiriman ke customer? 

Biasanya dinegosiasikan. Kalau memang tidak memungkinkan, kami antar 

sendiri produknya. 

4.9. Apakah penumpukan bahan menjadi masalah? 

Tidak, karena produk berbahan kulit tidak mudah rusak. Jadi penumpukan bukan 

isu besar. 

4.10. Apa dampak jika supplier terlambat mengirim bahan? 

Produksi bisa lembur atau menggunakan subkontrak untuk menyelesaikan order. 

4.11. Seberapa sering perusahaan melakukan pemesanan kulit? 

Biasanya 1 kali setiap bulan. 

4.12. Apakah perusahaan pernah menolak order? 

Pernah, kalau deadline yang diberikan customer terlalu cepat dan tidak masuk 

akal. 

4.13. Apakah perusahaan pernah ganti supplier? 

Pernah, tapi sekarang tidak ingin ganti supplier lagi karena dikhawatirkan 

kualitasnya tidak konsisten. Kami juga pernah menerima kulit yang terlalu kaku 

dari supplier baru. 

5. Wawancara dengan Finance 

5.1. Apa jobdesc utama finance? 

Cashier: melayani customer ketika melakukan pembelian produk di showroom. 

Accounting: penggajian karyawan perusahaan  
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Procurement: mencari supplier potensial dan pengelolaan keuangan untuk 

keperluan pembelian bahan baku produksi. 

5.2. Apa kendala yang dialami finance? 

Sistem pencatatan performa individu tidak terintegrasi dengan data produksi dan 

terkadang terdapat data yang hilang. Sulit untuk mendapatkan acuan objektif 

dalam menentukan insentif atau evaluasi kinerja. 
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